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ABSTRAK 

Lem fibrin merupakan zat biologis yang sering digunakan dalam praktik medis 

untuk mempercepat penyembuhan luka. Dalam konteks hukum Islam, 
penggunaannya memerlukan kajian mendalam untuk memastikan kesesuaiannya 

dengan prinsip-prisip Syariah, terutama terkait dengan status kesucian (taharah) 
yang berpengaruh pada keabsahan salat. Dua ulama besar, Ibn Qudāmah dan Al 
Nawawī, memberikan landasan penting dalam hukum fikih yang diterapkan untuk 

memahami status salat bagi mereka yang mengguanakan lem fibrin. Dalam skripsi 
ini mengemukakan jawaban atas dua rumusan masalah: bagaimana penggunaan lem 

fibrin di dalam dunia medis, dan analisis perbandingan pendapat Ibn Qudāmah dan 
Al Nawawī tentang status salat orang yang menggunakan lem fibrin. 

Penelitian kulitatif ini sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dara 

deskriptif berupa kata-kata tertulis, yang menggunakan pendekatan konseptual 
yang memberikan sudut pandang analisa penyelesaian masalah dalam penelitian.  
Pengumpulan bahan hukum yang dipakai ialah metode studi pustaka. Sumber 

penelitian ini menggunakan data asli dari pendapat Ibn Qudāmah dan Al Nawawī 
tentang lem fibrin dan dikuatkan dengan data sekunder. Data yang dipakai bersifat 

deskriptif-komparatif yang menguraikan dengan cara terstruktur tentang fakta 
objek yang sedang diteliti serta melakukan perbandingan dalam pencarian 
perbedaan dan persamaan.  

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: Pertama, lem fibrin berfungsi sebagai 

perekat luka setelah teknik jahit. Salah satu bahan lem fibrin merupakan  bahan 
bajis yang berupa plasma darah manusia. Sedangkan sifat lem fibrin sendiri 

menempel pada kulit, dan akan hilang atau lepas dengan sendirinya dalam jangka 
waktu beberapa hari. Kedua, Ibn Qudāmah dan Al-Nawawī memperbolehkan 
penggunaan lem fibrin dengan memberikan penekanan bahwa hukum Islam bersifat 

fleksibel dalam mempertimbangkan situasi darurat dan ketersediaan alternatif 
dalam menjalankan ibadah. Dalam kedua pendapat tersebut, fleksibilitas hukum 

Islām dalam mempertimbangkan keadaan darurat sangat jelas, tetapi Al Nawawī 
menekankan pentingnya menjaga kesucian dan kualitas ibadah. 

Sesuai pada kesimpulan di atas, adapun saran: Pertama, pengguna lem fibrin 
sebaiknya menggunakan hanya dalam keadaan darurat, dan tetap melaksanakan 

salat sebagai bentuk menghargai waktu, serta mengulang salatnya ketika lem fibrin 
sudah boleh dilepas tanpa adanya akibat fatal. Kedua, peneliti menyarankan kepada 

para medis untuk segera mencari pengganti kandungan yang berbahan najis tersebut 
dengan pengganti yang suci dan bersih. 
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2. Najis dalam Salat menurut Al Nawawī .................................................. 28 

BAB III PENGGUNAAN LEM FIBRIN DI DUNIA MEDIS......................... 35 

A. Bahan Dasar dan Proses Pembuatan Lem Fibrin  ....................................... 35 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 
 

x 
 

B. Cara Kerja Lem Fibrin  ............................................................................... 37 

C. Manfaat Lem fibrin  .................................................................................... 38 

BAB IV ANALISIS PENDAPAT AL-NAWAWĪ DAN IBN QUDĀMAH 
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Saleh Adri. “Manhaj Imām Al-Nawawī Dalam Kitab Al-Arba’in An-Nawawiyyah: 

Kajian Filosofi Di Balik Penulisan Kitab Hadis al-Arba’in an-

Nawawiyyah.” At-Tahdis 1 (2017). 

Saronom Silaban, Imam Permana Maksum, Khomaini Hasan, Sutarua enus, Toto 

Subroto, and Soetijoso Soemitro. “Pemurnian Pretrombin-2 Manusia 

Rekombinan Di Escherichia Coli Untuk Produksi Trombin Sebagai 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

71 
 

 
 

Komponen Lem Fibrin.” Jurnal Pendidikan Kimia 9, no. 1 (April 2017): 

265–272. 

Sarwat, Ahmad. Seri Fiqih Kehidupan (3) : Shalat. Jakarta Selatan: Rumah Fiqih 

Publishing, 2021. 

https://www.google.co.id/books/edition/Seri_Fiqih_Kehidupan_3_Shalat/_

CbDBwAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=syarat+sah+shalat&printsec=front

cover. 

Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Misbah :Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an. 

Vol. 4. Jakarta: Lentera Hati, 2002. 

Sukandar, Elin. “Tren dan Paradigma Dunia Farmasi Industri-Klinik-Teknologi 

Kesehatan.” Orasi Ilmiah Dies Natalis Institut Teknologi Bandung (2006): 

1–14. 

Sutarya Enus, Nadjwa Zamalek Dalimoenthe, and Angga Kartiwa. “Teknik Lem 

Fibrin Otologus Pada Cangkok Konjungtiva Bulbi Mata Kelinci.” MKB 41, 

no. 4 (2009). 

“Al-Qur’an.” Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019. 

 

 

 

 

 

 


